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RINGKASAN

Muhammad Arif, Adapun judul penelitiannya yakni “Kelimpahan
Populasi Predator pada Pertanaman Padi (Oryza sativa L.) Varietas Inpari 32
dengan Dosis Pupuk Nitrogen Berbeda”. Dibimbing oleh Dr. Widihastuty, S.P.,
M.Si. selaku Ketua Komisi Pembimbing dan Dr. Novia Chairuman, M.P sebagai
Anggota Komisi Pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah irigasi
Desa Keramat Gajah, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
selama 3 bulan dari bulan Oktober hingga Desember 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pemupukan nitrogen
terhadap populasi predator pada tanaman padi (Oryza sativa L.). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan dua
perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan terdiri dari faktor pemupukan
nitrogen sesuai dengan anjuran yang ditetapkan dan faktor pemupukan nitrogen
tingkat tinggi. Parameter yang dievaluasi meliputi identifikasi jenis serangga
predator, indeks keanekaragaman serangga predator, indeks dominasi serangga
predator, dan indeks kelimpahan serangga predator. Dalam penelitian ini,
perangkap yang digunakan adalah perangkap wadah kuning (yellow pan trap).

Berdasarkan hasil penelitian, serangga yang terperangkap terdiri dari 5 ordo
dengan jumlah serangga sebanyak 1541 ekor. Nilai indeks keanekaragaman
serangga menunjukkan hasil keanekaragaman sedang, dengan perlakuan dosis
pupuk nitrogen anjuran (H') menghasilkan nilai 1,22 dan perlakuan dosis pupuk
nitrogen rendah (H') menghasilkan nilai 1,16. Dari segi indeks kemerataan,
perlakuan dosis pupuk nitrogen anjuran (E) mencatat nilai 1,97, sedangkan
perlakuan dosis pupuk nitrogen tinggi (E) menunjukkan nilai 1,87, keduanya
tergolong sangat tinggi. Nilai indeks dominansi untuk kedua perlakuan tergolong
sedang, dengan dosis pupuk nitrogen anjuran (D) sebesar 0,33 dan dosis pupuk
nitrogen tinggi (D) sebesar 0,39.



SUMMARY

Muhammad Arif, The title of his research is “Abundance of Predator
Population in Rice Plantations (Oryza sativa L.) Inpari 32 Variety with Different
Doses of Nitrogen Fertilizer”. Supervised by Dr. Widihastuty, S.P., M.Si. as the
Head of the Supervisory Commission and Dr. Novia Chairuman, M.P as a Member
of the Supervisory Commission. This research was conducted in irrigated rice fields
of Keramat Gajah Village, Galang District, Deli Serdang Regency, North Sumatra
for 3 months from October to December 2023.

Research was conducted to determine the effect of nitrogen fertilizer on
predator abundance in rice plants. (Oryza sativa L.). This research was conducted
using a non-factorial Randomized Group Design (RAK) with 2 treatments repeated
3 times. The treatments were N fertilization factor according to recommendations
and high N fertilization factor. The parameters measured were predatory insect
species identification, predatory insect diversity index, predatory insect dominance
index, and predatory insect abundance index. In this study, 1 insect trap was used,
namely the yellow pan trap.

Based on the results of the study, the trapped insects consisted of 5 orders
with a total of 1541 insects. The results of the insect diversity index value in the
recommended nitrogen fertilizer dose treatment (H') 1.22 and in the low nitrogen
fertilizer dose treatment (H') 1.16 showed moderate diversity results. The evenness
index in the recommended nitrogen fertilizer dose treatment (E) 1,97 and in the high
nitrogen fertilizer dose treatment (E) 1,87 This evenness is classified as very high,
the dominance index value in both treatments is classified as medium, namely the
recommended nitrogen fertilizer dose (D) 0.33 and high nitrogen fertilizer dose (D)

0.39.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan utama sekaligus
sumber mata pencaharian masyarakat Indonesia yang berkontribusi penting
terhadap perekonomian nasional. peran tanaman padi pada ketahanan pangan
nasional menjadi sangat krusial, terutama di tengah meningkatnya jumlah
penduduk yang signifikan. Selain itu, faktor-faktor seperti taraf pendidikan serta
kesejahteraan masyarakat pula berpengaruh terhadap dala memningkatkan
konsumsi per kapita (Prayoga, dkk., 2018). Merujuk pada fungsi tersebut,
peningkatan produksi dan produktivitas padi di Indonesia perlu untuk terus
diusahakan setiap tahunnya dan menjadi bagian dari rencana pembangunan
nasional. Berbeda dengan produksi nasional, produksi padi di Provinsi Sumatera
Utara pada tahun 2022 justru mengalami peningkatan sebesar 11,73% dengan
kabupaten Deli Serdang sebagai produsen utama yang peningkatan produksinya
mencapai 36,34%. Bertolak belakang dengan produksi, produktivitas padi baik di
provinsi Sumatera Utara maupun kabupaten Deli Serdang tersebut justru
mengalami penurunan masing-masing 2,5 dan 1,7 kw/Ha (BPS 2019 dan 2023).

Menurunnya produktivitas padi diakibatkan adanya gangguan biotik dan
abiotik. Faktor lingkungan menimbulkan gangguan abiotik, seperti kekeringan,
banjir, dan bencana alam, sedangkan gangguan biotik meliputi serangan hama dan
penyakit tanaman. Rata-rata kehilangan hasil panen yang disebabkan oleh hama
tanaman (OPT) adalah sekitar 30%, dengan hama yang bertanggung jawab atas
kerugian berkisar antara 20% hingga 25% (Untung, 2010). Di negara-negara

penghasil padi, hama utama yang menimbulkan kerusakan pada tanaman padi



meliputi penggerek batang padi (Umakamea dkk., 2020) dan wereng coklat
(Nilaparvata lugens Stal.) (CABI, 2019). Hama penggerek batang padi dapat
menyebabkan penurunan hasil panen hingga 26,9% atau mengakibatkan gagal
panen total (Baehaki, 2013), sedangkan wereng coklat dapat menyebabkan
kerugian produksi yang bervariasi dari 41,6% hingga 96,9% (Baehaki &
Kartohardjono, 2005 dalam Trisnaningsih, 2016). Hama lain yang mengancam
tanaman padi adalah wereng punggung putih, wereng hijau, wereng batu, ulat
grayak, penggulung daun, dan wereng coklat (Effendi, 2009)

Keanekaragaman dan jumlah serangga hama serta predator musuh alami
dalam ekosistem budidaya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, baik yang
bersifat biotik maupun abiotik. Faktor internal dapat berkaitan dengan daya
reproduksi dan adaptasi individu serangga sedangkan faktor eksternal berkaitan
dengan kondisi agroekosistem seperti iklim serta metode budidaya yang diterapkan
petani (Kristiaga, dkk., 2020; Noerfitryani, dkk., 2021). Selain pestisida, pupuk
nitrogen juga mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan serangga. Nitrogen
adalah unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman padi dalam jumlah lebih
banyak, sehingga dapat membatasi produktivitas. Dosis pupuk nitrogen yang
direkomendasikan adalah 90-120 kg/Ha, setara dengan 200-260 kg urea/Ha (Distan,
2018). Namun, penggunaan nitrogen berlebihan dapat meningkatkan serangan
hama, karena kadar protein yang tinggi menjadikan tanaman lebih menarik bagi
hama (Haryatun, 2006; Ratih, dkk., 2014). Penelitian Li dkk., (2021) misalnya
mengemukakan bahwa input N meningkatkan kekuatan tanaman yang ditandai

dengan tingginya indeks fisiologis dan fisik tanaman padi akan memfasilitasi



kolonisasi, kelangsungan hidup, dan perkembangan S. furcifera (wereng punggung
putih).

Realisasi ketahanan pangan ke depannya menuntut pola budidaya yang
berkontribusi mendukung keberlanjutan pertanian termasuk minimalisir pestisida
dalam pengendalian hama. Namun, berbeda dengan kecenderungan peningkatan
hama akibat pemupukan N berlebih, Yang dkk., (2016) menyampaikan bahwa
aplikasi dosis N tinggi tidak dapat memfasilitasi pengelolaan hama dengan
meningkatkan predator pada tanaman padi. Secara rinci, hal tersebut disimpulkan
setelah menemukan bahwa kelimpahan predator laba-laba serigala Pirata
subpiraticus dan serangga Cyrthorhinus lividipennis hanya dipengaruhi oleh stadia
pertumbuhan tetapi tidak oleh dosis N ataupun varietas. Pena dkk., (2021) juga
melaporkan bahwa pada akhir pengamatan pada pertanaman padi yang
diaplikasikan pupuk N ditemukan populasi serangga hama lebih tinggi dan predator
lebih rendah dibanding pada pertanaman organik. Hasil penelitian lainnya oleh
Madhuri dkk., (2017) menginformasikan bahwa aplikasi N 80 kg/Ha (100%) secara
tunggal menghasilkan rata-rata jumlah predator laba-laba dan mirid bug tertinggi
dibanding pada aplikasi NPK 150% yang mengindikasikan bahwa aplikasi pupuk
secara berlebih tidak hanya merugikan secara ekologi tetapi juga ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisa
dampak dari perbedaan dosis pupuk N dan pola budidaya terhadap kelimpahan
predator pada lahan sawah petani di salah satu kabupaten sentra padi di Provinsi

Sumatera Utara yaitu kabupaten Deli Serdang.

Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk
nitrogen terhadap kelimpahan predator pada tanaman padi (Oryza sativa L.).

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan terkait
pengaruh dosis pupuk N yang diaplikasikan terhadap kelimpahan predator
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TINJAUAN PUSTAKA

Bioekologi Tanaman padi (Oryza sativa l.)

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman tahunan yang mampu
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Padi termasuk dalam kelompok
Graminae, yaitu jenis rumput-rumputan. Menurut USDA (2019) klasifikasi

tanaman padi secara lengkap sebagagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Family : Gramineae
Genus : Oryza L.
Species : Oryza sativa L.

Padi merupakan tanaman utama penghasil beras yang menjadi makanan
pokok penting bagi masyarakat Indonesia. Beras sulit tergantikan oleh sumber
karbohidrat lain seperti sagu, jagung, atau umbi-umbian, sehingga menjadi fokus
utama dalam pemenuhan energi. Produksi padi nasional meningkat dari 31,33 juta
ton pada 2021 menjadi 54,75 juta ton GKG di tahun 2022, dengan luas tanam
mencapai 10,45 juta hektar (BPS, 2023).

Inpari 32 merupakan varietas padi unggul yang populer di kalangan petani,
dengan potensi hasil hingga 7,5 ton per hektar (Sabur & Yuliani, 2019). Varietas
ini unggul dalam produktivitas dan umur yang genjah, namun memiliki kelemahan
berupa mudah rontok dan tingginya jumlah butir hijau (Tajudin and Sungkawa,

2020).



Pengelolahan Hama Pada Tanaman Padi

Masalah dalam budidaya dan pengolahan pascapanen padi sangat sering
terjadi karena penyelesaian cepat. Petani lebih memilih menggunakan bahan kimia
untuk mengendalikan hama dan penyakit, karena metode ini terbukti efektif dan
praktis (Arif, 2015). Namun, konsekuensi negatif dari perkembangan tersebut
hanya muncul beberapa tahun kemudian. Jadi, jika petani menggunakan pestisida
tanpa mengikuti instruksi, maka populasi OPT dapat meningkat. Selain itu,
pestisida memiliki sifat bioaktif dan beracun (Handayani dkk., 2017). Oleh karena
itu, PHT yang melibatkan pemanfaatan musuh alami dan budidaya tanaman sehat
harus diterapkan, serta pengamatan parsial. Sejak sekitar tahun 1960-an, prinsip ini
menjadi metode terkemuka dalam melindungi tanaman dari padi (Horgan, 2017).
Pengendalian Hama Terpadu

Pengenalan paket Panca Usaha Tani menyebabkan peningkatan serangan
wereng coklat, yang mendorong pengembangan awal Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) di Indonesia (Savary, dkk, 2012). Kemunculan hama ini difasilitasi oleh
varietas tanaman unggul yang merespons dengan baik terhadap pemupukan dan
aplikasi pestisida tertentu. Selain itu, strategi PHT telah digunakan untuk mengelola
berbagai hama lainnya, yang meliputi patogen yang bertanggung jawab atas
penyakit dan mamalia seperti tikus yang menimbulkan kerusakan pada tanaman
(Widiarta dan Muhsin 2016; Sudarmaji 2018).

Gagasan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) merupakan kemajuan
signifikan atas metode pengendalian yang hanya bergantung pada pestisida, yang
juga mencakup pengendalian hayati (Stern dkk., 1959). Penggunaan pestisida

secara berlebihan dapat menyebabkan berkembangnya resistensi pada organisme



target dan musnahnya predator alami mereka, yang mengakibatkan peningkatan
populasi organisme target pada tingkat yang melampaui populasi tanpa pestisida,
fenomena yang dikenal sebagai resurgence (Bottrell dan Schoenly, 2012).

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) menggabungkan komponen biotik,
seperti agen pengendali penyakit, predator, parasit, dan parasitoid, serta faktor
abiotik, termasuk iklim, suhu, kelembaban, dan curah hujan. Pengendalian hama ini
menggunakan berbagai metode pengendalian biologis, fisik, dan kimia di samping
penyesuaian lingkungan melalui praktik hortikultura yang sesuai (Bottrell dan
Bottrell 1979).

Meskipun tidak ada dukungan kebijakan yang memadai untuk penerapan
PHT dalam menentang penggunaan pestisida industri, penerapannya di Asia dan
Afrika telah menghasilkan peningkatan yang mengesankan dalam hasil panen padi
rata-rata sebesar 40,9% dan pengurangan penggunaan insektisida baru sebesar
37,9%. Lebih jauh, PHT juga berkontribusi terhadap peningkatan populasi musuh
alami sebesar 30—40% (Arora dkk, 2019).

Perinsip penerapan PHT biointensif yang diintegrasikan dengan budidya
padi salibu adalah;
a. Karakteristik fisik dan kimia tanah, termasuk sumber K, Si, dan unsur hara
mikro, dapat diperbaiki dengan mengembalikan jerami ke lahan bersama dengan
dua kuintal/ha pupuk kandang. Hal ini juga akan meningkatkan jumlah mikroba
menguntungkan dan menyediakan sumber makanan tambahan bagi predator
(Kasim, 2004; Wiyono et al., 2014). Populasi serangga hama, seperti PBP dan
wereng cokelat, mungkin secara otomatis tertekan oleh peningkatan jumlah

predator ini..



b. Dengan menggali parit air di tengah sawah, keong mas bisa terperangkap,
sehingga lebih mudah dikendalikan dan bisa dimanfaatkan untuk hal lain,

c. Pengelolaan air untuk mencegah terjadinya banjir terus-menerus sangat penting
bagi keberlanjutan rantai makanan (Kasim, 2004;

d. Wiyono dkk, 2014). Pengeringan sawah pada periode tertentu dapat secara efektif
menghambat perkembangbiakan hama putih.

e Untuk meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap hama dan penyakit, perlu
dilakukan perlakuan yang melibatkan PGPR dan jamur endofit, diikuti dengan
pemberian pupuk NPK yang optimal sesuai dengan pedoman setempat. Selain itu,
rantai makanan di sawah dapat berkembang dan berkontribusi terhadap pengelolaan
berbagai spesies hama tanpa perlu penggunaan pestisida (Wiyono dkk., 2014).

f. Padi Salibu dibudidayakan setelah panen padi utama. Sekitar 7 hingga 10 hari
pasca panen, batang yang tersisa dipotong setinggi sekitar 3 hingga 5 sentimeter di
atas tanah. Pada minggu pertama, sawah dijaga agar tetap lembap, memastikannya
tidak tergenang. Setelah Salibu mencapai usia dua minggu, sawah mulai diairi.
Selanjutnya, pada minggu ketiga, dilakukan kegiatan seperti penjarangan,

penanaman kembali, pemupukan, penyiangan, dan pencelupan jerami.



Serangga Hama Pada Pertanaman Padi
Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens Stal).

Wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens Stal) adalah salah satu hama
utama padi yang menyerang di semua fase pertumbuhan, dari vegetatif hingga
menjelang panen. Serangannya semakin parah jika hama ini menularkan virus,
bahkan dapat menyebabkan puso (hopperburn) dan penurunan produktivitas akibat
penyakit kerdil rumput dan kerdil hampa (Baehaki, 2012; Sutrisno, 2014).
Belalang (Orthoptera)

Belalang hijau adalah serangga pemakan daun yang sering terlihat di sawah,
terutama hinggap di tanaman padi sambil menggerogoti daunnya. Menurut Yuliani
dkk. (2016), spesies Oxya sp termasuk salah satu hama penting padi, baik di musim
hujan maupun kemarau, karena dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar.
Belalang hijau (Oxya chinensis) hidup berkelompok, dan saat menyerang, mereka
menyerbu tanaman padi bersama-sama dalam jumlah banyak. Tak heran, banyak
petani merasa resah dan khawatir saat belalang ini mulai bermunculan di lahan
mereka..

Serangga Predator Pada Tanaman Padi

Serangga predator, yang juga dikenal sebagai arthropoda predator, adalah
serangga yang hidup bebas dan berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem pertanian dengan memangsa hama. Mereka berburu organisme lain di
sekitar mereka untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan makannya
(Hendrival dkk., 2017). Menariknya, predator ini punya beberapa ciri khas: mereka
bisa memangsa semua tahap perkembangan mangsa, mulai dari telur hingga

dewasa; mereka membunuh dengan cepat, baik dengan cara memakan langsung
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atau menghisap cairan tubuh mangsanya; dan sepanjang hidupnya, satu predator
akan memangsa banyak individu. Selain itu, sebagian besar predator bersifat
karnivora, biasanya berukuran lebih besar dari mangsanya, dan memiliki beragam
perilaku makan — ada yang mengunyah habis mangsanya, ada juga yang menusuk
dan menghisap cairannya. Dari segi perkembangan, ada predator yang mengalami
metamorfosis sempurna (holometabola) maupun tidak sempurna (hemimetabola).
Jenis makanannya pun beragam: ada yang hanya memakan satu jenis (monofag),
beberapa jenis (oligofag), atau berbagai macam mangsa (polifag) (Sunarno, 2012).
Jenis Jenis Predator

Laba-Laba Pemburu (Lycosa sp)

Lycosa annulata Boes. et Str, yg sering diamati di tanaman berikutnya dan
sebagai musuh petani yg alami bagi hama padi serta tanaman berikutnya, diklaim
menjadi Lycosa oleh petani serta memiliki jumlah mangsa yang banyak, terutama
berasal gerombolan hama serangga, bersifat generalis. (Arifin, 2005)

Menurut Arifin (2005), laba-laba Lycosa, yang dikenal sebagai laba-laba
serigala, memiliki tubuh besar berwarna cokelat tua. Spesies ini memiliki empat
mata kecil di depan, dua sedang, dan dua besar di belakang. Lycosa berburu secara
aktif tanpa membuat jaring, dan dikenal efektif sebagai predator wereng cokelat
pada padi, dengan kemampuan memangsa 5—15 ekor per hari—lebih tinggi
dibandingkan saat berada di tanaman kedelai. (Shepard dkk., 1987 dalam Arifin,

2005).

kumbang kubah (coccinellidae).
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Kumbang kubah dari famili Coccinellidae, ordo Coleoptera, berperan
sebagai musuh alami yang efektif dalam mengendalikan hama pertanian. Famili ini
terdiri dari tujuh subfamili, termasuk Epilachninae dan Coccinellinae (Pope, 1988).
Sebagian besar anggotanya memangsa serangga kecil bertubuh lunak seperti kutu
daun, serangga sisik, dan telur serangga (Amir, 2002).

Secara global, famili Coccinellidae mencakup lebih dari 5.000 spesies,
dengan lebih dari 300 spesies teridentifikasi di Indonesia (Foltz, 2002. cit.
Syahrawati dan Hamid, 2010). Sebagaimana dikemukakan oleh Santosa dan
Sulistyo (2007), predator Coccinellidae yang efektif untuk mengendalikan wereng
pada tanaman padi antara lain Verenia lineata Thumb dan Coccinela sp., dengan
mangsa utama Verenia lineata adalah wereng batang dan wereng daun.

Belalang Sembah (Mantis spp)

Belalang sembah dari ordo Mantodea dikenal sebagai predator yang efektif
berkat kemampuan kamuflase dan mimikrinya. Serangga ini memangsa berbagai
jenis serangga lain seperti kutu daun, ngengat, lalat, kupu-kupu, dan belalang
(Sureshan & Sambath, 2009 dalam Sugiarto, 2018). Herlinda dkk (2010) menyebut
bahwa Manthis sp. memangsa Lipaphis erysimi. Ciri-cirinya antara lain tubuh besar
dan panjang berwarna cokelat muda, femur bertulang duri, kaki depan yang kuat
dan panjang, antena pendek, serta mata majemuk..

Tomcat (Paederus littoralus)

Pengendalian hama menggunakan musuh alami seperti kumbang tomcat
sangat efektif dalam mengurangi populasi serangga hama. Kumbang tomcat, yang
termasuk dalam ordo Coleoptera dan famili Staphylinidae, memiliki lebih dari 622

spesies, salah satunya Paederus fuscipes Curtis (Singh dan Ali, 2007). Kumbang
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ini memangsa hama utama tanaman padi seperti nimfa dan imago Nilaparvata
lugens, Sogatella furcifera, dan beberapa hama lainnya (Lou dkk., 2013). P.
fuscipes menghasilkan senyawa toksik bernama paederin yang dapat menyebabkan
dermatitis pada manusia (Frank and Thomas, 2011).

Capung Jarum (Agriocnemis spp).

Serangga ini memiliki tubuh ramping dengan abdomen seperti lidi yang
terdiri dari sembilan ruas, di mana beberapa ruas pertama, kedua, ketiga, kedelapan,
dan kesembilan berwarna biru muda. Memiliki faset besar dan toraks berwarna biru
muda di bagian dorsal. Tungkai serangga ini dilengkapi dengan rambut seperti duri,
berwarna kuning kecoklatan dengan sebagian femur berwarna coklat kehitaman.
Menurut Foltz, serangga ini termasuk dalam ordo Odonata dan famili
Coenagrionidae, dengan panjang sekitar 30 mm dan rentang sayap yang memiliki
venasi rumit. Serangga ini hidup antara 10 hingga 30 hari, dengan betina
menghasilkan sekitar 30 butir telur. Pada fase pradewasa, serangga ini hidup di air
dan memangsa serangga air tawar kecil, sementara serangga dewasa memangsa
lalat dan kutu kecil (Sunihardi, 2007).

Unsur Hara Nitrogen

Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik, terutama untuk perkembangan
bagian vegetatif seperti daun, batang, dan akar, nitrogen adalah unsur yang sangat
dibutuhkan. Di sisi lain, terlalu banyak nitrogen justru dapat menghambat
pembungaan dan pembuahan. Nitrogen memiliki berbagai fungsi, seperti
mempercepat pertumbuhan tanaman, menjaga kesehatan daun, meningkatkan
kandungan protein tanaman, dan mendukung perkembangan mikroorganisme di

dalam tanah. Nitrogen diserap oleh akar dalam bentuk nitrat (NO3-) dan amonium
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(NH4+), yang kemudian akan diubah menjadi amonium. Kekurangan nitrogen
dapat terlihat dari perubahan warna daun, dimulai dengan menguning, lalu
mengering, dan akhirnya berubah menjadi coklat. Kekurangan ini juga dapat
mengganggu pembuahan pada tanaman dewasa, menghasilkan buah yang kecil dan
cepat matang (Pratiwi, 2008). Penebalan membran sel juga dapat menyebabkan
daun menjadi lebih berserat akibat kekurangan nitrogen. Meskipun nitrogen sangat
melimpah di atmosfer (79,2% dalam bentuk N;), tanaman hanya dapat
memanfaatkannya setelah diubah menjadi bentuk terikat, biasanya dalam bentuk
pupuk berbahan dasar amonia (Hasibuan, 2010).

Pupuk Urea

Urea termasuk ke dalam kategori pupuk anorganik tunggal yang
mengandung nitrogen sebagai unsur penyusunnya. Pupuk ini memiliki kandungan
nitrogen sekitar 46%, berwujud kristal, serta bersifat sangat higroskopis, sehingga
cenderung mudah menyerap uap air dari udara apabila disimpan di tempat terbuka
(Amir et al., 2015).

Pupuk urea, yang sering disebut juga pupuk nitrogen, mudah larut dalam air
sehingga pemakaiannya lebih praktis dan tidak memerlukan waktu lama untuk
mengaduknya. Karena mudah larut, semua unsur hara di dalam pupuk bisa cepat
diserap akar dan dialirkan ke daun (Novizan, 2005).

Pupuk NPK

Pupuk NPK tergolong pupuk majemuk, yaitu jenis pupuk yang mengandung
berbagai unsur hara untuk meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk ini mengandung
unsur hara makro esensial, yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium yang sangat penting

bagi pertumbuhan tanaman, yang umumnya mengandung sekitar 20% nitrogen (N),
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10% fosfor pentoksida (P,0Os), dan 10% kalium oksida (K;0O). Selain itu, pupuk
NPK juga dilengkapi dengan unsur hara mikro, seperti magnesium oksida (MgO),
boron (Bo), dan kalsium (Ca). Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi
NPK Pelangi meliputi urea granular (mengandung 46% nitrogen), diammonium
fosfat (DAP) (mengandung 18% nitrogen dan 46% fosfor pentoksida), dan kalium
klorida (KCl) (mengandung 60% kalium oksida) (Wahyuni dkk 2015).

Pupuk NPK bermanfaat dalam mempercepat pertumbuhan tanaman,
menghijaukan daun untuk mendukung fotosintesis, merangsang perkembangan
akar, memperkuat batang, serta meningkatkan daya tahan terhadap hama dan
penyakit. Selain itu, pupuk ini juga mendukung proses pembungaan, pembentukan,
dan pematangan buah atau biji, yang berdampak pada hasil panen yang lebih cepat,
berkualitas, dan berukuran besar. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul
Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun terhadap Perlakuan Pupuk

NPK (Mawardiana, dkk., 2013).

Hipotesis Penelitian
Peningkatan dosis aplikasi pupuk nitrogen akan mempengaruhi kelimpahan

predator pada pertanaman padi

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
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Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani Desa Keramat Gajah, Kecamatan
Galang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pada bulan Oktober
sampai Desember 2023.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi varietas Inpari

32, sunlight sabun cuci piring dan alcohol 90%.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu kamera, botol,
saringan, kuas, kotak makan plastik, pylox warna kuning, mikroskop dan alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Ranvangan Acak Kelompok (RAK) non
factorial yang terdiri dari 2 tingkat taraf perlakuan yaitu:

D = Dosis pupuk urea 250kg/ha (112.5 N/ha)
D2 = Dosis pupuk urea 375 kg/ha (168,75 N/ha)

Selanjutnya untuk menentukan jumlah pengulangan digunakan rumus

Federer (1963) sebagai berikut:
(t-1) r-1)=> 15

Dimana, t = banyak perlakuan

r = banyak ulangan
(r-1) (t-1)> 15
(10-1) (3-1) > 15
9 2)=15
18>15
Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling acak sederhana
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secara zig-zag, yaitu dengan menentukan lokasi, memilih sampel secara acak, serta
menetapkan jumlah sampel yang diteliti. Metode ini memastikan bahwa setiap
individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih (Dakhyu, dkk.,
2015).
Pelaksanaan Penelitian
Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan petani yang menggunakan pemupukan N
berdasarkan rekomendasi yaitu 250 kg/ha dan pemupukan N dengan dosis tinggi
yaitu 375 kg/ha, yang masing-masing berada pada luasan 1000 m? (2,5 rante)
Persiapan Lahan

Lahan diolah dengan cara dibajak dua kali menggunakan traktor, kemudian
dibajak kembali untuk memperbaiki dan menghaluskan struktur tanah.
Penyemaian benih

Disediakan petak persemaian 1 x 3 m, kemudian benih di sebar pada areal
tempat semai. Bibit di pindah tanam pada saat tanaman beumur 15 HSS.
Penanaman

Pada saat tanaman berumur 15 HSS tanaman siap di tanam pada areal lahan
seluas 1000 m?. Penanaman di lahan terbuka dengan jarak tanam 20 x 20 cm.
Penyemprotan

Penyemprotan insektisida dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada umur 29
HSPT, 52 HSPT, dan yang terakhir pada umur 68 HSPT. Penyemprotan
menggunakan insektisada merek amytrin dan maneuver. Pada setiap penyemprotan
amytrin dengan dosis 25 cc pertangki dan pada manuver sebanyak 25 cc pertangki.

Penyemprotan fungisida dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada umur 22
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HSPT dan 60 HSPT, penyemprotan menggunakan fungisida kcl cair dengan dosis
50cc/tangka.
Aplikasi pupuk urea 250 kg/Ha (112,5 N/ha)

Pengaplikasian pupuk urea 250 kg/ha di konversikan keluas lahan penelitian
1000 m?, maka di peroleh dosis pupuk urea sebanyak 25 kg/plot. Pemberian pupuk
urea sebanyak 3 tahap yaitu pada 7 HSPT: 8,3 kg/plot, 10 HSPT: 8,3 kg/plot, dan
40 HSPT: 8,3 kg/plot.
Aplikasi pupuk urea 375 kg/Ha (168,75 N/ha)

Pengaplikasian pupuk urea 375 kg/ha di konversikan keluas lahan penelitian
1000 m?, maka di peroleh dosis pupuk urea sebanyak 37,5 kg/plot. Pemberian
pupuk urea sebanyak 3 tahap yaitu pada 7 HSPT: 12,5 kg/plot, 10 HSPT: 12,5
kg/plot dan 40 HSPT: 12,5 kg/plot.
Aplikasi pupuk phonska 165 kg/Ha

Pengaplikasian pupuk phonska 165 kg/ha di konversikan keluas lahan
penelitian 1000 m?, maka di peroleh dosis pupuk phonska sebanyak 16,5 kg/plot.
Pemberian pupuk urea sebanyak 2 tahap yaitu pada 7 HSPT: 8,5 kg/plot dan 10
HSPT: 8 kg/plot.
Waktu Pengamatan dan Penentuan Sampel

Waktu pengamatan di mulai pada saat tanaman berumur 4 MSPT, 6 MSPT,
8 MSPT, 10 MSPT,12 MSPT. Pada masing masing perlakuan N (pemupukan urea
pada lahan 1000 m? di bagi menjadi 3 ulangan pada setiap ulangan di tentukan 5
titik sampel pengamatan. Penentuan titik sampel dengan pola zig zag.
Pengambilan sampel

Pengambilan sampel serangga dilakukan pada 2 lokasi pertanaman sawah
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yang berbeda dosis pupuk nitrogen. Setiap lokasi penelitian 1000 m? dan di bagi
menjadi 3 plot, sehingga total adalah 6 plot. Pengambilan sampel predator yaitu
pada umur 4, 6, 8, 10, dan 12 minggu setelah pindah tanam (MSPT). Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan perangkap nampan kuning. Perangkap nampan
kuning merupakan kotak plastik dengan dimensi 17cm x 11,5 cm x 5 cm yang di
cat warna kuning (gambar 1). Mama lemon £50 ml dan air bersih 3 liter dan larutkan
mama lemon dengan air aduk hingga merata kemudian isikan pada perangkap
nampan kuning sebanyak 1/3 dari tampan kuning. Perangkap dipasang pada
beberapa titik plot sampel dengan pola zig- zag. Pada setiap plot dipasang 5
perangkap, pemasangan perangkap dilakukan pada pukul 07- 09 wib dan diambil
kembali pada pukul 09: 00 wib keesokan harinya. Sampel yang telah diperoleh
dikoleksi dalam botol koleksi berisi alkohol 70% dan diberi label nomer koleksi

dan tanggal pengambilan.

Gambar 1. Perangkap yang digunakan

Identifikasi Sampel
Identifikasi arthropoda pada tanaman padi di kedua lahan dilakukan dengan
mengamati morfologi serangga menggunakan mikroskop dan referensi buku

identifikasi. Sampel yang ditemukan kemudian diidentifikasi hingga tingkat ordo.
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Parameter pengamatan
Identifikasi Serangga Predator

Identifikasi mengacu pada buku identifikasi (Borror, Ttriplehorn dan
Jhonson 1996, dan Lilies 1991). Selanjutnya serangga dikelompokan sesuai dengan
ordo serangga.
Indeks Keanekaragaman Serangga Predator

Untuk menghitung indeks keanekaragaman serangga predator digunakan
rumus Shannon-Wiener (1949), sebagai berikut:

H’ = - Y (Pi In Pi)

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman

Pi = jumlah total individu semua spesies

In = logaritma natural
Untuk mengetahui keanekaragaman serangga predator di petani Desa Keramat
Gajah, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara maka
digunakanlah rumus Shannon-Wienner ini.
Jika inilai H” < 1 maka nilai keanekaragamannya rendah
Jika nilai H” > 1 - 3 maka nilai keanekaragamannya sedang
Jika nilai H” > 3 maka nilai keanekaragamannya tinggi
Indeks Kemerataan Serangga

Untuk mengetahui persebaran jenis individu disuatu area tempat maka

rumus yang digunakan adalah rumus indeks kemerataan, yaitu:

HI
T H max

(Sumber: Baderan, dkk., 2020)
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Keterangan:
E= indeks kemerataan
H'= Indeks keanekaragaman jenis
Dengan kriteria sebagai berikut:
Jika nilai E > 0,20 maka nilai kemerataannya stabil
Jika nilai E<0,20 maka inilai kemerataannya rendah
Indeks Dominasi Spesies (D)
Indeks dominasi dapat dihitung dengan rumus Simpson (Odum, 1993).
D=y (%)
Keterangan:
D = Indeks dominansi
ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu semua spesies
Dengan kriteria sebagai berikut:
Jika nilai D < 0,50 maka nilai dominansi rendah
Jika nilai D >0,50- 0,75 maka nilai dominansi sedang
Jika nilai D > 0,75 maka nilai dominansi tinggi
Kelimpahan Populasi Predator
Kelimpahan populasi predator diperoleh dengan menghitung seluruh nimfa

dan imago yang diperoleh. Kelimpahan predator dapat di hitung melalui rumus:

R="2x100%
N
Keterangan:

R = Indeks kelimpahan relatif
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ni = jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah total individu semua spesies)

Analisis Data

Data pengamatan tabulasi di analisis menggunakan analisis ovarian (anova)
dan apabila terdapat beda nyata akan dilakukan uji lanjut dengan uji BNT pada taraf

5%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan antara Oktober dan Desember 2023 di Desa
Keramat Gajah, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara, mencatatkan penemuan sebanyak 1.541 individu serangga yang terbagi
dalam 5 ordo, berdasarkan dua perlakuan yang diuji..

Identifikasi Predator

Untuk mengidentifikasi predator pada tanaman padi di kedua lahan,
pengamatan dilakukan dengan memeriksa bentuk ordo serangga menggunakan
mikroskop dan referensi dari buku identifikasi.

Tabel 1. Ordo yang ditemukan pada kedua lahan tanaman padi sawah.

Ordo Teknik Perlakuan
Dosis Pupuk N Rekomendasi  Dosis Pupuk N Tinggi
(Jumlah Ordo) (Jumlah Ordo)

Araneae 202 125

Coleoptera 48 42

Diptera 390 421

Hemiptera 7 12

Hymenoptera 158 136

Total 805 736

(jumlah individu)

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil tabel 1 terdapat 5 ordo yang
ditemukan selama pelaksanaan penelitian, jumlah keseluruhan individu yang
ditemukan pada perlakuan dosis N rekomendasi keseluruhan individu ditemukan
sebanyak 805 serangga sedangkan pada perlakuan dosis N tinggi jumlah individu
yang ditemukan sebanyak 736 serangga.

Banyaknya serangga predator pada lahan pertanian terutama pada lahan
persawahan akan sangat menguntungkan bagi para petani, hal ini disebabkan

serangga predator dapat menekan perkembangan dari serangga hama. menurut
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Daravath dan Chander, (2017) menyatakan bahwa Keberadaan predator genaralis
yang melimpah pada tanaman padi, seperti Pardosa pseudoannulata mampu
menekan populasi wereng coklat (Nilaparvata lugens).

Pada perlakuan dosis pupuk N rekomndasi jumlah individu serangga lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk N tinggi, hal ini dikarenakan
pemakaian bahan kimia yang berlebihan dapat mengurangi tingkat
keanekaragaman hayati baik serangga herbivora maupun Arthropoda predator.
Sesuai dengan pendapat Hendrival dkk., (2017) dan Thongphak dkk., (2012) bahwa
penggunaan bahan kimia secara terus menerus dalam budidaya tanaman akan
menekan jumlah populasi serangga herbivora dan musuh alami. Selanjutnya
Lihawa (2016) menjelaskan bahwa dalam pertanian organik, populasi arthropoda
berkembang dengan lebih dinamis karena tidak ada penggunaan bahan kimia
sintetik. Hal ini memungkinkan keberadaan serangga tertentu sebagai sumber
makanan bagi musuh alami tetap tersedia. Ketika populasi mangsa meningkat,
populasi musuh alami pun akan naik, sementara penurunan jumlah mangsa akan
diikuti oleh penurunan populasi musuh alami.

Serangga predator yang paling banyak ditemukan pada kedua perlakuan berasal
dari ordo Diptera. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh banyaknya bahan
organik di sekitar lahan serta letaknya yang dekat dengan saluran air, sehingga
menciptakan lingkungan yang cocok bagi serangga dari ordo tersebut untuk
berkembang biak dan hidup. Menurut Aditama dan Kurniawan (2013), nyamuk
dewasa dari famili Culicidae, khususnya pada tahap naiad, banyak ditemukan di
lahan organik yang memiliki sumber air seperti saluran irigasi pertanian, yang

menjadi faktor utama melimpahnya populasi famili ini. Mawarni (2016)
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menyatakan bahwa tingginya kandungan bahan organik serta keberadaan kotoran
sapi menjadi faktor utama yang menarik Musca domestica (lalat rumah) untuk
berkembang biak, terutama pada fase larva. Sejalan dengan itu, Haneda dkk (2013)
menjelaskan bahwa larva dari ordo Diptera cenderung berkembang di lingkungan
yang lembap dan basah, serta jarang ditemukan di area kering. Kondisi tersebut
menjelaskan dominasi serangga dari ordo Diptera pada ketiga tipe tegakan yang
diamati. Ordo ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
berbagai habitat dan memiliki pola makan yang beragam, termasuk konsumsi
berbagai jenis tumbuhan.

Karakteristik Predator Menurut Jumar (2000) yaitu :

1. Mampu memangsa semua stadia perkembangan mangsanya, mulai dari telur
hingga imago.

2. Menangkap dan menewaskan mangsa dengan cepat—baik dengan cara
mengunyah maupun menyedot tubuhnya—semata untuk keperluan nutrisinya
sendiri.

3. Sepanjang siklus hidupnya, satu individu predator mengonsumsi sejumlah besar
mangsa.

4. Biasanya berukuran lebih besar daripada mangsanya dan umumnya bersifat
karnivora.

5. Dilihat dari segi strategi makan, ada yang merobek dan mengunyah seluruh
tubuh mangsa, sementara yang lain menusuk tubuh dengan bagian mulut

runcing untuk menghisap cairan tubuhnya.
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6. Mengalami metamorfosis baik secara holometabola (seluruh tahap—telur,
larva, pupa, imago—sangat berbeda) maupun hemimetabola (perubahan bentuk
lebih berangsur).

7. Pola makan bervariasi: monofag (khusus satu jenis mangsa), oligofag (beberapa
jenis), hingga polifag (banyak jenis).

Metode Identifikasi: Penentuan jenis serangga predator dilakukan dengan
menggunakan kunci determinasi dari Lilies, S. C. (1991) dan pengamatan
morfologi di bawah mikroskop hingga level ordo.Adapun gambar hasil identifikasi
adalah sebagai berikut:

a Arthropoda dari ordo Araneae, seperti laba-laba, berperan penting dalam

pengendalian hama di ekosistem sawah. Laba-laba merupakan predator
dominan, mencakup sekitar 60% populasi, dan bersifat polifag atau

pemakan berbagai jenis hama di lahan pertanian. (Nasution, 2016).

m

Gambar 2. Ordo Araneae

b Ordo Coleoptera ditandai dengan sayap depan yang keras dan tidak berurat,
berfungsi melindungi sayap belakang. Ukurannya bervariasi, dan antenanya

umumnya memiliki 11 ruas dengan bentuk yang beragam (Khusina, 2017).

Gambar 3. Ordo Coleoptera
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Ordo Diptera ditandai dengan sepasang sayap terbang dan sepasang sayap
belakang yang berkembang menjadi helter. Ukuran tubuhnya bervariasi,
antena pendek, mata besar, dan mengalami metamorfosis sempurna

(Khusina, 2017).

Gambar 4. Ordo Diptera

Ordo Hemiptera memiliki tubuh pipih dengan ukuran yang bervariasi, dari
sangat kecil hingga besar. Sayap depan yang tebal di pangkalnya, jika ada,
dan alat mulutnya berbentuk menusuk dan mengisap, muncul di depan

kepala ( Khusina, 2017).

Gambar 5. Ordo Hemiptera

Ordo Hymenoptera memiliki tubuh yang bervariasi dari kecil hingga besar,
dua pasang sayap selaput dengan banyak vena, dan antena yang terdiri dari
10 ruas atau lebih. Alat mulutnya berfungsi untuk menggigit dan mengisap,
serta pada beberapa spesies, abdomen sempit dan memanjang ( Khusina,

2017).

:

Gambar 6. Ordo Hymenoptera
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Tabel 2. Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan, Indeks Dominasi Serangga

Predator pada Dua Lahan dengan Dosis Pupuk N Berbeda.

Kode Teknik Perlakuan
Dosis Pupuk N rekomendasi Dosis Pupuk N Tinggi
H’ 1,22 1,16
E 1,97 1,87
D 0,33 0,39
Keterangan:

H’= indeks keanekaragaman jenis shannon Wiener
E= Indeks kemerataan
D= Indeks dominasi
Berdasarkan data pada Tabel 2, lahan dengan dosis pupuk N rekomendasi
menunjukkan indeks keanekaragaman (H') sebesar 1,22, indeks kemerataan (E)
1,97, dan indeks dominasi (D) 0,33. Sementara itu, pada lahan dengan dosis pupuk
N tinggi, nilai H' tercatat 1,16, E sebesar 1,87, dan D sebesar 0,39.
Keanekaragaman serangga predator di lahan dengan dosis pupuk N
rekomendasi (1,22) dan dosis tinggi (1,16) termasuk dalam kategori sedang,
berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, yang menyatakan bahwa
nilai H’ antara 1 hingga 3 menunjukkan keanekaragaman sedang. Tingkat
keanekaragaman serangga predator pada ekosistem padi sawah dipengaruhi oleh
keberadaan serangga herbivora di lokasi tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Herlinda dkk (2014) yang menyatakan bahwa jumlah predator akan tinggi jika
ketersediaan mangsanya juga tinggi. Rahardjo dkk (2018) menambahkan bahwa
habitat sekitar pertanaman dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda dan
mendukung konservasi predator alami. Tumbuhan liar di sekitar area pertanaman

padi dapat menyediakan habitat alternatif bagi arthropoda, khususnya serangga

predator.
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Indeks kemerataan digunakan untuk mengukur kesetaraan jumlah jenis
dalam suatu komunitas. Dalam penelitian ini, nilai kemerataan (E) yang diperoleh
adalah 1,97 untuk perlakuan dosis pupuk nitrogen rekomendasi dan 1,87 untuk
dosis nitrogen tinggi, keduanya melebihi 1, yang menunjukkan kemerataan yang
stabil. Hal ini sejalan dengan pendapat Odum (1996), yang menyatakan bahwa nilai
kemerataan (E') berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin
mencerminkan keadaan di mana semua spesies cukup melimpah.

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa indeks dominasi pada kedua lahan
menunjukkan nilai yang serupa dan tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan
penjelasan Odum (1996), yang menyatakan bahwa indeks dominasi kurang dari
0,50 menunjukkan rendahnya dominasi spesies, antara 0,50 hingga 0,75
menunjukkan dominasi sedang, dan lebih dari 0,75 menunjukkan dominasi tinggi.
Kondisi ini disebabkan oleh terjaganya agroekosistem di kedua lahan, dengan
keseimbangan antara musuh alami dan herbivora yang mencegah ledakan populasi
satu jenis arthropoda. Pendapat ini sesuai dengan Djaya dkk (2022), yang
menyebutkan bahwa lingkungan dianggap stabil jika tidak ada satu famili yang
mendominasi..

Tabel 3. Kelimpahan ordo serangga predator

Ordo Teknik Perlakuan
Dosis Pupuk N Rekomendasi ~ Dosis Pupuk N Tinggi
Araneae 25,09 16,98
Coleoptera 5,96 5,70
Diptera 48.44 57,20
Hemiptera 0,86 1,63
Hymenoptera 19,62 18,47

Berdasarkan pada tabel 3, menunjukan ordo serangga predator yang

ditemukan pada penelitian ini yakni Araneae, Coleoptera, Diptera, Hemiptera,
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Hymenoptera. Pada lahan dosis pupuk N rekomendasi dan lahan dosis N tinggi ordo
yang paling banyak didapat yaitu ordo diptera. Sawah merupakan habitat dari ordo
dipetra sehingga ordo diptera lebih banyak didapatkan pada penelitian ini, Hal ini
sejalan dengan pendapat Daly dkk (1978), yang menyatakan bahwa tingginya
jumlah Diptera di habitat persawahan disebabkan oleh kondisi lahan yang basah, di
mana sebagian besar larva yang ditemukan di perairan berasal dari ordo Diptera.

Tabel 4. Nilai Rata- Rata Serangga Predator pada Perlakuan Dosis Pupuk N
Rekomendasi dan Dosis Pupuk N tinggi

Waktu Nilai Rata- Rata
Pengamatan Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N P(T<=t) two-tail
Rekomendasi Tinggi
4 MSPT 39,8 33,8 0,26
6 MSPT 34,6 37,4 0,86
8 MSPT 31 29 0,90
10 MSPT 28,4 25,6 0,61
12 MSPT 27,2 28,8 0,88

Keterangan: Jika nilai P > 0,05 (tidak berbeda nyata)
Jika nilai P < 0,05 (berbeda nyata)

Analisis data dinamika populasi arthropoda golongan musuh alami pada
umur 4 hingga 12 MSPT dengan perlakuan dosis pupuk N rekomendasi dan dosis
pupuk N tinggi menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan, dengan nilai P
berturut-turut yaitu (0,26), (0,86), (0,90), (0,61), (0,88), yang semuanya lebih besar
dari 0,05. Nilai P tertinggi ditemukan pada minggu ke-10 MSPT, yang diduga
karena pada kedua lahan, peran musuh alami berhasil menjaga populasi hama tetap
di bawah ambang batas kendali. Hal ini sesuai dengan pendapat Pradana dkk (2014),
yang menyatakan bahwa hama dikendalikan oleh berbagai musuh alami, termasuk

predator dan parasit..



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Total serangga predator yang ditemukan pada areal persawahan di Desa
Keramat Gajah yaitu sebanyak 1541 individu yang terdiri dari 5 ordo
serangga.

2. Kriteria keanekaragaman serangga pada perlakuan dosis pupuk N
rekomendasi  (H’= 1,22) dan  dosis pupuk N  tinggi
(H’= 1,16) yang menunjukan indeks keanekaragaman ada pada tingkat
sedang.

3. Indeks kemerataan serangga predator pada areal persawahan di Desa
Keramat Gajah sangat stabil dengan nilai indeks kemerataan pada perlakuan
dosis pupuk N rekomendasi (E= 1,97) dan perlakuan dosis pupuk N tinggi
(E=1,87).

4. Indeks dominasi pada perlakuan dosis pupuk N rekomendasi (D= 0,33) dan

dosis pupuk N tinggi (D = 0,39) adalah rendah.

Saran

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh dosis pupuk
N terhadap keanekaragaman dan kelimpahan serangga predator kerena sangat
diperlukan untuk memberikan informasi pengelolahan ekosistem pada persawahan.
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variasi metode pengambilan sampel

serangga lainnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Nama Varietas
Kelompok
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Daun bendera
Anakan Produktif
Warna Kaki
Warna Batang
Warna Daun Telinga
Warna Lidah Daun
Warna Daun
Bentuk gabah
Warna gabah
Kerontokan

Potensi hasil

: Inpari 32

: Padi Sawah

: 116-125 hari

: Tegak
:91-106 cm

: Tegak

: 14 - 17 batang
: Hijau

: Hijau

: Putih

: Hijau
: Ramping panjang
: Kuning bersih
: Sedang

16 t/ha



Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

Keterangan:

X: Sampel penelitian

0: Petak sawah

38
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Lampiran 3. Data Pengamatan Populasi Serangga pada Lahan Perlakuan Dosis

Pupuk N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi pada 4
MST.

Ordo N Rekomendasi N Tinggi
Araneae 33 27
Coleoptera 5 3
Diptera 137 113
Hymenoptera 24 25
Hemiptera 0 1
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Lampiran 4. Data Pengamatan Populasi Serangga pada Lahan Perlakuan Dosis
Pupuk N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi pada 6

MST
Ordo N Rekomendasi N Tinggi
Araneae 51 47
Coleoptera 9 8
Diptera 91 69
Hymenoptera 20 0
Hemiptera 2 63
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Lampiran 5. Data Pengamatan Populasi Serangga pada Lahan Perlakuan Dosis
Pupuk N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi pada 8

MST
Ordo N Rekomendasi N Tinggi
Araneae 27 16
Coleoptera 17 7
Diptera 46 101
Hymenoptera 63 21
Hemiptera 2 0
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Lampiran 6. Data Pengamatan Populasi Serangga pada Lahan Perlakuan Dosis
Pupuk N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi pada 10

MST
Ordo N Rekomendasi N Tinggi
Araneae 40 20
Coleoptera 11 19
Diptera 64 55
Hymenoptera 27 31
Hemiptera 0 3
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Lampiran 7. Data Pengamatan Populasi Serangga pada Lahan Perlakuan Dosis
Pupuk N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi pada 12

MST
Ordo N Rekomendasi N Tinggi
Araneae 51 15
Coleoptera 6 5
Diptera 52 83
Hymenoptera 24 33
Hemiptera 3 8
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Lampiran 8. Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominasi, Indeks Kemerataan,

Indeks Kelimpahan Serangga pada Perlakuan Dosis Pupuk N

Rekomendasi.
N | Ordo To | Pi ILn |Pi H E (Pi*2) | D R
0 tal Pi Ln
(n) Pi
1 | Araneae |20 | 0,25 |- - 1,22 | 1,97 |0,0629 | 0,3398 | 25,0
2 093 1,38 10,34 | 700 | 477 | 667 341 932
26 69
2 | Coleopt |48 |0,05 |- - 0,0035 5,96
era 963 |2,81 0,16 554 27
96 81
3 | Diptera |39 |0,48 |- - 0,2347 48,4
0 447 10,72 10,35 132 472
47 11
4 | Hemipte | 7 0,00 |- - 0,0000 0,86
ra 87 4,74 | 0,04 756 96
49 13
5 | Hymeno | 15 | 0,19 |- - 0,0385 19,6
ptera 8 627 1,62 | 0,31 232 273
82 96
Total &0
N) 5
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Lampiran 9. Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominasi, Indeks Kemerataan,

Indeks Kelimpahan Serangga pada Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi.
N | Ordo To | Pi Ln Pi H’ E (Pir | D R
0 tal Pi Ln 2)
(n) Pi
1 | Araneae | 12 | 0,166 | - - 1,16 | 1,87 |0,02 | 0,39 | 16,9
5 984 1,77 10,30 | 317 |206 |884 |371 |837
292 | 111
2 | Coleopt |42 | 0,057 |- - 0,00 5,70
era 07 2,86 | 0,16 326 65
356 | 341
3 | Diptera |42 | 0,572 |- - 0,32 57,2
1 01 0,55 10,31 720 011
860 | 952
4 | Hemipte | 12 | 0,016 | - - 0,00 1,63
ra 30 4,11 | 0,06 027 04
632 | 711
5 | Hymeno | 13 | 0,184 | - - 0,03 18,4
ptera 6 78 1,68 | 0,31 414 783
858 202
Total 73
N) 6
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Lampiran 10. Data Populasi Serangga Predator di Lahan Perlakuan Dosis Pupuk
N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi 4 MSPT
t-Test: Paired Two Sample for Means

Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N Tinggi
Rekomendasi
Mean 39,8 33,8
Variance 3134,7 2105,2
Observations 5 5
Pearson Correlation 0,998565503
Hypothesized Mean 0
Diference
Df 4
T Stat 1,28212153

P(T<=t) one- tail

0,134532298

T critical one- tail

2,131846786

P(T<=t) two- tail

0,269064596

tCritical two- tail

2,776445105
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Lampiran 11. Data Populasi Serangga Predator di Lahan Perlakuan Dosis Pupuk
N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi 6 MSPT

Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N Tinggi
Rekomendasi
Mean 34,6 37,4
Variance 13453 1002,3
Observations 5 5
Pearson Correlation 0,517523295
Hypothesized Mean 0
Diference
Df 4
T Stat -0,184972675
P(T<=t) one- tail 0,431125286
T critical one- tail 2,131846786
P(T<=t) two- tail 0,862250571

tCritical two- tail

2,776445105
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Lampiran 12. Data Populasi Serangga Predator di Lahan Perlakuan Dosis Pupuk
N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi 8 MSPT.

Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N Tinggi
Rekomendasi
Mean 31 29
Variance 575,5 1685,5
Observations 5 5
Pearson Correlation 0,514017605
Hypothesized Mean 0
Diference
Df 4
T Stat 0,126567069
P(T<=t) one- tail 0,452695085
T critical one- tail 2,131846786
P(T<=t) two- tail 0,905390169

tCritical two- tail

2,776445105
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Lampiran 13. Data Populasi Serangga Predator di Lahan Perlakuan Dosis Pupuk
N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi 10 MSPT

Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N Tinggi
Rekomendasi
Mean 28.4 25,6
Variance 628,3 369,8
Observations 5 5
Pearson Correlation 0,897676615
Hypothesized Mean 0
Diference
Df 4
T Stat 0,543510041
P(T<=t) one- tail 0,307825737
T critical one- tail 2,131846786
P(T<=t) two- tail 0,615651473

T Critical two- tail

2,776445105
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Lampiran 14. Data Populasi Serangga Predator di Lahan Perlakuan Dosis Pupuk
N Rekomendasi dan Perlakuan Dosis Pupuk N Tinggi 12 MSPT

Dosis Pupuk N Dosis Pupuk N Tinggi

Rekomendasi
Mean 27,2 28,8
Variance 556,7 1036,2
Observations 5 5
Pearson Correlation 0,661678271
Hypothesized Mean 0
Diference
Df 4
T Stat -0,147567321
P(T<=t) one- tail 0,444911878
T critical one- tail 2,131846786
P(T<=t) two- tail 0,889823756
T Critical two- tail 2,776445105
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